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ABSTRAK: Karakter anatomi dapat digunakan untuk menentukan produktivitas kandungan alginat 

rumput laut P. australis Hauck. Penelitian ini bertujuan mengetahui variasi karakter anatomis talus 

Padina australis Hauck. Pengambilan sampel dengan purposive random sampling di pantai Karang 
Tengah, Kabupaten Cilacap. Persiapan mikroskopis dengan metode parafin dengan safranin 1% 

dalam alkohol 70%. Parameter yang diamati meliputi ketebalan epidermis, ukuran sel medula, 

ketebalan talus, dan ukuran tetra sporangia. Pengamatan struktur anatomi secara deskriptif dengan 
membandingkan karakter anatomi P. australis Hauck pada garis konsentris. Data karakter anatomi 

dianalisis dengan Uji-t dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variasi karakter anatomi talus dengan garis konsentris 5 memiliki ketebalan epidermis adaxial dan 

abaxial masing-masing adalah 20,05 μm dan 12,55 μm, sedangkan pada garis konsentris 7 

memiliki ketebalan 28,33 μm dan 18 μm. Ketebalan talus dengan garis konsentris 5 dan 7 masing-
masing adalah 99,44 μm, 114,77 μm. Diameter meduler dengan garis konsentris 5 dan 7 masing-

masing adalah 37,88 μm, 45,5 μm. Diameter rata-rata tetra sporangia masing-masing dengan garis 
konsentris 5 dan 7 yaitu 25,66 μm, 35,66 μm. Talus P. australis Hauck berdasarkan garis konsentris 

5 dan 7 memiliki perbedaan ukuran pada ketebalan epidermis adaxial, ketebalan epidermis abaxial, 

ketebalan talus, diameter meduler, dan diameter tetra sporangia. Implikasi penelitian ini sebagai 
database pada data dasar karakter anatomi P. australis yang dikaitkan denggan produktsi alginat 

dan data dasar taksonomi. 
 

Kata kunci: anatomi; Padina australis; talus 

 
Anatomical Variations of Padina australis Hauck 1887 (Dictyotales, Phaeophycota) Thallus 

in Karang Tengah Beach, Cilacap Regency 
 

ABSTRACT: Anatomical character data can be used to determine the productivity of P. 

australis Hauck's seaweed alginate content. Each thallus has a thallus size and the number of 

varied concentric lines. The aim of the research is to determine the anatomical characteristics 

of the Padina australis Hauck thallus. Seaweed sampling by purposive random sampling 

technique in Karang Tengah beach, Cilacap regency. Preparation of microscopic by paraffin 

method with safranin 1% in 70% alcohol. Parameters observed included thickness of the 

epidermis, size of a medullary cell, the thickness of thallus, and the size of tetra sporangia. The 

anatomical character data was analyzed by t-Test with a 95% confidence level. The result of 

the research showed that the anatomical character of the thallus with concentric line 5 had a 

thickness of adaxial and abaxial epidermis respectively is 20.05 μm and 12.55 μm, whereas in 

concentric line 7 had a thickness of 28.33 μm and 18 μm. The thickness of the thallus with 

concentric lines 5 and 7 respectively is 99.44 μm, 114.77 μm. Medullary diameter with 

concentric lines 5 and 7 respectively is 37,88 μm, 45,5 μm. The average diameter of tetra 

sporangia with concentric lines 5 and 7 respectively that is 25,66 μm, 35,66 μm. Thallus of P. 

australis Hauck based on concentric lines 5 and 7 has differences of sizes on the adaxial 

epidermal thickness, thickness of the abaxial epidermis, the thickness of the thallus, medullary 

diameter, and diameter of tetra sporangia.  The implications anatomical characters associated 

with alginate productivity and taxonomic baseline data. 
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PENDAHULUAN 
 

Rumput laut coklat merupakan salah satu sumber daya alam laut yang  keberadaannya 
sangat melimpah dan tumbuh secara alami di perairan pantai Indonesia, namun potensi ini belum 
dimanfaatkan  secara optimal. Pada umumnya  rumput laut mengandung tiga jenis hidrokoloid, 
yaitu agar-agar, alginat dan karaginan. Alginat merupakan komponen utama penyusun dinding sel 
rumput laut coklat yang tersusun atas asam alginat, mannuronat dan galakturonat. Alginat 
merupakan bahan baku yang banyak dimanfaatkan oleh beberapa industri sebagai pengatur 
keseimbangan, pengemulsi dan pembentuk lapisan tipis tahan minyak (Gerasimenko et al., 2010).  

Padina australis Hauck termasuk salah satu rumput laut coklat yang memiliki potensi sebagai 
sumber alginat, tumbuh di sepanjang perairan Kabupaten Cilacap. Rumput laut tersebut hidup pada 
beberapa karakteristik lingkungan perairan yang berbeda diantaranya di daerah intertidal di pantai 
berbatu dan pada beberapa perairan lainnya yang memiliki substrat berpasir dan kondisi lingkungan 
yang berbeda. Menurut Mushollaeni & Rusdiana (2011), berdasarkan karakteristik kecerahan dan 
kandungan abu natrium alginat yang diekstrak, bahwa  P. australis Hauck memiliki warna alginat 
yang lebih cerah dan kandungan abu yang lebih tinggi daripada jenis Sargassum dan Turbinaria.  

Pertumbuhan dan distribusi rumput laut dipengaruhi oleh sifat fisik, kimia dan dinamika air laut 
dan substrat habitatnya. Rumput laut mengambil nutrisi dari lingkungan sekitar melalui difusi melalui 
dinding talus (Kadi, 2005). Studi perbandingan berbagai spesies Padina seringkali membingungkan 
dala terminologi deskriptif pada karakter morfologi. Karakter anatomi mendukung karakter morfologi 
yang dapat digunakan sebagai acuan identifikasi dan membandingkan antar spesies pada genus 
Padina (Abbas & Shameel,2013). 

Perubahan karakter anatomi merupakan salah satu respon terjadinya gangguan metabolisme 
tubuh dan kemungkinan terjadinya kerusakan akibat cekaman lingkungan yang kurang baik. 
Kondisi perairan yang tercemar berkonsentrasi tinggi dan terjadi secara terus menerus akan 
berakibat pada perubahan struktur anatomi dan kematian rumput laut yang tergantung pada tingkat 
polutan pada lingkungan tercemar (polluted water) (Yulianto et al., 2006). Secara anatomi penyusun 
talus terdiri dari tiga jenis sel dari luar ke dalam yaitu, sel epidermis, korteks dan medula. Epidermis 
terdiri dari satu atau dua lapis sel berukuran terkecil. Ukuran sel korteks lebih besar daripada sel 
epidermis dan sel korteks ini tersusun oleh dua lapis sel. Semakin ke dalam, bentuk sel semakin 
besar yang dikenal sebagai sel medula yang terletak di tengah atau paling dalam (Pramesti et al., 
2016).  

Bagian yang menyerupai kipas terdapat garis-garis horisontal yang disebut garis konsentris. 
Garis konsentris pada P. australis Hauck mudah dilhat secara kasat mata tanpa menggunakan 
mikroskop. Garis konsentris atau  concentric hair lines berkembang dengan baik pada permukaan 
bawah pada talus. Selain itu, didalam garis konsentris terdapat organ reproduksi yang disebut 
dengan tetrasporangia. Garis konsentris diindikasikan sebagai pertumbuhan dari P. australis 
Hauck, semakin banyak garis konsentris maka umur dari rumput laut P. australis Hauck semakin 
bertambah. Setiap talus P. australis Hauck memiliki ukuran talus dan banyaknya jumlah garis 
konsentris yang bervariasi. 

Variasi karakter anatomi rumput laut khususnya P. australis Hauck sejauh ini belum pernah 
dilakukan. Kebaruan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik struktur anatomi talus bentuk 
kipas P. australis Hauck berdasarkan garis konsentris serta mengetahui perbedaan karakter 
anatomi berdasarkan banyaknya garis konsentris dan bagian talus. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan dasar informasi ilmiah mengenai variasi struktur anatomi P. australis dan 
selanjutnya dapat dihubungkan dengan kemampuan produktivitas alginat.    
 

MATERI DAN METODE 
 

Pengambilan sampel rumput laut P. australis Hauck dilaksanakan di Pantai Karang Tengah 
Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Cilacap terletak diantara 108° 4'30" - 109° 
30'30" garis Bujur Timur dan 7° 30'20" - 7° 45'20" garis Lintang Selatan. Pengamatan struktur anatomi 
P. australis Hauck dilaksanakan di Laboratorium Struktur dan Perkembangan Tumbuhan, Fakultas 
Biologi Universitas Jenderal Soedirman.  

Metode yang digunakan adalah metode survei dengan teknik pengambilan sampel secara acak 
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terpilih (purposive random sampling). Penentuan pengambilan sampel penelitian didasarkan pada 
survei pendahuluan yaitu survei untuk mengamati keberadaan P. australis Hauck di Perairan Cilacap. 
Berdasarkan hasil survei tersebut, ditetapkan Pantai Karang Tengah sebagai lokasi pengambilan 
sampel yang merupakan daerah tempat tumbuhnya P.australis Hauck. Pengambilan sampel rumput 
laut P. australis Hauck berdasarkan banyaknya garis konsentris yaitu sampel yang terdapat 5 garis 
konsentris dan 7 garis konsentris. Sebanyak 9 sampel dari masing-masing banyaknya garis konsentris 
yaitu terdiri 3 sampel berdasarkan bagian talus (pangkal, tengah dan ujung) dengan masing-masing 3 
kali ulangan.  

Pembuatan preparat anatomi talus dengan metode paraffin (Sass, 1958 dan modifikasi 

Samiyarsih et al., 2020) adalah sebagai berikut: Talus dipotong ± 1 cm. Fiksasi: Potongan talus 

tersebut kemudian dimasukkan ke dalam botol flakon yang berisi larutan fiksatif FAA selama 24 jam. 

Komposisi larutan fiksatif FAA adalah formalin 5 ml, asam asetat glasial 5 ml dan alkohol 70% 90 ml. 

Dehidrasi: Setelah 24 jam larutan FAA dibuang lalu diganti alkohol dengan konsentrasi secara 

bertingkat, yaitu 70%, 80%, 96% dan etanol absolut I & II masing-masing selama 30 menit. 

Dealkoholisasi (penjernihan): Setelah dehidrasi dilakukan proses dealkoholisasi (penjernihan) yaitu 

sampel dipindahkan ke dalam larutan etanol-xilol berturut-turut dengan perbandingan etanol dan xilol 

3:1, 1:1, 1:3, xilol I, xilol II masing-masing selama 30 menit. Infiltrasi parafin: Potongan sampel 

dimasukkan ke dalam campuran xilol:parafin 1:9 selama 24 jam di dalam oven dengan temperatur 

60oC. Setelah 24 jam, campuran xilol:parafin 1:9 diganti dengan parafin murni selama 2 jam di dalam 

oven dengan temperatur 60oC. Pembuatan Blok: Selanjutnya sampel ditanam dalam kotak karton 

yang berisi parafin cair, dan diatur posisisnya sehingga tepat berada ditengah dan terselubungi oleh 

parafin dan dibiarkan membeku. Sectioning: Parafin dilepaskan dari kotak karton, diiris dengan hati-

hati, lalu ditempel pada kayu (holder) menurut arah sayatan, dilakukan dengan mencairkan sebagian 

blok parafin dengan skalpel yang telah dipanasi kemudian diletakkan pada kayu (holder). Blok parafin 

yang berisi organ talus P. australis diiris menggunakan mikrotom putar (rotary microtom) dengan tebal 

irisan ± 10 µm. Penempelan (Affixing) Pita-pita hasil irisan kemudian dilakukan perekatan dengan cara 

pita parafin diletakkan di atas object glass yang sudah diolesi dengan albumin:gliserin (1:1) dan 

akuades. Object glass tersebut kemudian diletakkan diatas hot plate sampai pita parafin merenggang. 

Pewarnaan: setelah pita parafin merenggang selanjutnya dilakukan deparafinisasi dengan cara 

object glass yang berisi pita parafin direndam dalam staining jar secara bertingkat dengan larutan xilol 

I, xilol II, xilol:etanol (3:1), xilol:etanol (1:1), xilol:etanol (1:3), etanol absolut, alkohol 96%, alkohol 80%, 

alkohol 70% masing-masing selama 30 menit. Setelah itu object glass dimasukkan ke dalam zat warna 

safranin 1% dalam alkohol 70% selama 1-2 jam. Dehidrasi dilakukan secara bertingkat dengan alkohol 

70%, alkohol 80%, alkohol 96%, dan etanol absolut masing-masing selama 30 menit. Dealkoholisasi 

secara bertingkat dengan etanol:xilol (3:1), etanol:xilol (1:1), etanol:xilol (1:3), xilol I, xilol II masing-

masing selama 30 menit. Penutupan (Mounting): Irisan talus pada object glass ditetesi dengan entelan 

dan ditutup dengan cover glass, diberi label dan dikeringkan di atas termostat pada suhu 450C sampai 

kering. 

Pengukuran tebal epidermis dan talus dilakukan dengan meletakkan preparat pada meja 

preparat mikroskop. Kemudian dicari fokus bayangan preparat.  Pengukuran tebal epidermis dan talus 

diukur dengan menggunakan mikrometer okuler yang diletakkan pada tabung lensa okuler pada 

mikroskop perbesaran 400x per 1 mm² luas talus. Pengukuran masing-masing parameter dilakukan 

dari arah bagian luar ke bagian dalam. Pengukuran diameter tetrasporangia dan sel medulla dilakukan 

dengan meletakkan preparat pada meja preparat mikroskop.  Kemudian dicari fokus bayangan 

preparat. Pengukuran diameter tetrasporangia dan sel medula diukur dengan menggunakan 

mikrometer okuler yang diletakkan pada tabung lensa okuler pada mikroskop perbesaran 400x. 

Pengukuran masing-masing parameter dilakukan dari arah bagian luar ke bagian dalam Pengukuran 

dilakukan pada talus bagian ujung, tengah dan pangkal garis konsentris P. australis Hauck dengan 

masing-masing 3 kali ulangan.  

Data yang diperoleh dianalisis secara deskrptif untuk menginterpretasi struktur anatomi talus 

rumput laut P. australis Hauck berdasarkan garis konsentris serta perbedaan karakter anatomi P. 

australis Hauck berdasarkan pada banyaknya garis konsentris dan bagian talus. Data pengukuran 

karakteristik anatomi P. australis Hauck dianalisis Uji t (T-Test) dengan tingkat kepercayaan 95%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa struktur anatomi talus Padina australis Hauck 
tersusun atas epidermis, korteks, medula dan tetrasporangia. Jaringan epidermis tersusun atas satu 
lapisan sel yang berbentuk persegi panjang dan tersusun rapat tanpa ruang antar sel. Sel korteks 
tersusun atas selapis sel dan berukuran lebih besar dari epidermis. Semakin kedalam ukuran sel 
semakin besar, memiliki ruang antar sel yang luas sehingga tidak terlalu padat yang disebut sel 
medula. Tetrasporangia yang merupakan organ reproduksi dari P. australis Hauck berbentuk ovate 
(bulat telur) dengan bagian ujung rounded (membulat). Struktur anatomi talus P. australis Hauck 
berdasarkan garis konsentris 5 yang diamati memiliki struktur anatomi terdiri dari epidermis atas dan 
bawah, korteks, medula serta tetrasporangia. Hasil pengamatan struktur anatomi dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

Struktur anatomi talus P. australis Hauck berdasarkan garis konsentris 7 yang diamati memiliki 
struktur anatomi yang serupa dengan garis konsentris 5. Adapun struktur anatomi talus P. australis 
Hauck berdasarkan garis konsentris 7 tersusun oleh epidermis atas dan bawah, korteks, medula serta 
tetrasporangia. Hasil pengamatan struktur anatomi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

                             
 

Gambar 1. Struktur Anatomi P. australis Hauck dengan Garis Konsentris 5. Tetrasporangia (1); 
Epidermis atas (2); Korteks (3); Medula (4); Epidermis Bawah (5). Perbesaran 400x. 

 
 

                           
 

Gambar 2. Struktur Anatomi P. australis  Hauck dengan Garis Konsentris 7. Tetrasporangia (1); 
Epidermis atas (2); Korteks (3); Medula (4); Epidermis Bawah (5). Perbesaran 400x. 
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Berdasarkan pengamatan, talus terdiri dari lapisan perifer atas dan bawah. Sebanyak 2-3 
lapisan kortikal; lapisan periferal terdiri dari sel-sel kecil, kubik, berdinding tipis dengan 
phaeoplasts padat, panjang 24,3-38,2 μm dan lebar  21,5-37,0 μm; sel kortikal, kubik dan persegi 
panjang, berdinding tipis, tidak terdapat ruang antar sel, dengan panjang 31,0-36,5 μm dan lebar 
21,5–24,0 μm. Sesuai dengan pernyataan Pramesti et al (2016)., bahwa secara histologi struktur 
anatomi talus P. australis Hauck dapat dibedakan menjadi tiga jaringan dari luar ke dalam yaitu sel 
epidermis, korteks dan medula. Menurut Qasim et al (2007)., lapisan epidermis umumnya 
mempunyai satu lapis sel yang berfungsi melindungi jaringan dari lingkungan luar. Sel korteks 
tersusun atas satu lapisan atau lebih yang berukuran lebih besar dari epidermis, dan sel medula 
hanya memiliki selapis sel dan ukurannya paling besar. Menurut Riosmena-Rodriguez et al 
(2009)., tetrasporangia P. australis Hauck berasal dari sel korteks dan tersusun dari kumpulan 
spora yang berbentuk bulat telur (ovate).  

Hasil pengukuran terhadap karakter anatomi talus bentuk kipas P. australis Hauck 
berdasarkan garis konsentris 5 dan 7 disajikan pada Gambar 3. Hasil pengukuran rataan tebal 
epidermis atas pada bagian atau posisi talus berdasarkan garis konsentris 5 dan 7 diperoleh hasil 
bahwa pada bagian talus ujung dengan garis konsentris 7 memiliki tebal epidermis atas tertinggi 
yaitu 28,83 µm (Tabel 1.). Bagian talus tengah dengan garis konsentris 5 memiliki tebal epidermis 
atas terendah 16,83 µm (Gambar 3.). Hasil analisis Uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
tebal epidermis atas antara garis konsentris 5 dan 7, dapat dilihat pada Tabel 1. Pengukuran 
rataan tebal epidermis bawah pada bagian talus berdasarkan garis konsentris 5 dan 7 diperoleh 
hasil bahwa pada bagian talus ujung dengan garis konsentris 7 memiliki tebal epidermis bawah 
tertinggi yaitu 18,50 µm (Gambar 3.), sedangkan bagian talus tengah dengan garis konsentris 5 
memiliki tebal epidermis bawah terendah yaitu 9 µm.  

Berdasarkan hasil analisis Uji t menunjukkan terdapat perbedaan tebal epidermis bawah 
antara garis konsentris 5 dan 7, dapat dilihat pada tabel 1. Rerata tebal epidermis atas dan bawah 
tertinggi yaitu terdapat pada garis konsentris 7 masing-masing 28,33 µm dan 18 µm, sedangkan 
rerata tebal epidermis bawah terendah terdapat pada garis konsentris 5 dengan epidermis atas 
20,05 µm dan epidermis bawah 12,55 µm. Epidermis merupakan lapisan terluar umumnya 
tersusun oleh satu lapis, terdapat pada permukaan bagian atas dan bawah. Lapisan epidermis 
permukaan atas umumnya lebih tebal daripada epidermis permukaan bawah. Samiyarsih et al., 
(2017) melaporkan bahwa tebal tipisnya epidermis sangat dipengaruhi oleh kondisi lingungan 
akuatik tempat tumbuh. Menurut Geraldino et al (2005)., semakin banyaknya garis konsentris pada 
talus rumput laut, maka penebalan epidermis semakin bertambah. Epidermis merupakan jaringan 
paling luar yang menutupi permukaan organ tumbuhan, berfungsi sebagai pelindung jaringan yang 
terdapat pada bagian dalam. 

Rerata tebal talus tertinggi diperoleh pada garis konsentris 7 yaitu 114,778 µm, sedangkan 
tebal talus terendah terdapat pada garis konsentris 5 yaitu 99,444 µm. Setiap bagian talus memiliki 
variasi ketebalan yang berbeda. Hayashi et al., (2008) menyatakan bahwa kondisi lingkungan 
rumput laut (cahaya, suhu, pH, salinitas) sangat menentukan kecepatan rumput laut dalam 
memenuhi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan talus. Pertumbuhan rumput laut merupakan 
pertambahan ukuran sel atau perubahan dari keadaan sejumlah sel membentuk organ yang 
mempunyai struktur dan fungsi yang berbeda. Rumput laut P. australis Hauck dengan garis 
konsentris 5 dan 7 secara umur terihat jelas berbeda. P. australis Hauck yang dengan garis 
konsentris 5 secara morfologi memiliki tebal talus yang sangat tipis dan mudah robek 
dibandingkan dengan garis konsentris 7. Menurut Geraldino et al (2005)., ketebalan talus berkaitan 
dengan umur dari rumput laut, semakin tua umur rumput laut maka ketebalan talus rumput laut 
semakin bertambah. Bertambahnya garis konsentris maka diindikasikan pertumbuhan umur, 
volume dan berat semakin meningkat. 
 Rerata diameter medula tertinggi terdapat pada garis konsentris 7 yaitu 45,50 µm, 
sedangkan diameter medula terendah terdapat pada garis konsentris 5 dengan 37,88 µm (Tabel 
1.). Perbedaan diameter medula antara garis konsentris 5 dan 7 didasarkan perbedaan umur dari 
masing-masing talus rumput laut. Jaringan rumput laut memiliki bentuk bulat lonjong pada bagian 
luar permukaan, dan akan semakin membesar pada bagian tengah talus serta tersusun tidak 
beraturan. Menururt Darmawati (2012), sel korteks berukuran lebih kecil dengan bentuk 
memanjang, dinding sel tebal dan padat pada lapisan bagian permukaan talus. Sel korteks 
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tersebut berkurang secara linier dan berkembang menjadi sel medula. Sel medula yang terdapat 
pada bagian tengah talus berukuran lebih besar dan bulat, namun tidak terlalu padat jika 
dibandingkan dengan sel korteks. Handayani (2006), mengatakan bahwa pemotongan melintang 
rumput laut, medula berisi sel sel bulat atau poligonal dengan bagian menebal (lenticular 
thickening) pada bagian dinding, dikelilingi oleh sel yang berukuran kecil. 

 

 
 

Gambar 3. Variasi karakter anatomi P. australis berdasarkan perbedaan garis konsentris 
  
 
Tabel 1. Uji t karakter anatomi P. australis 

 

Parameter 
Garis 

Konsentris 
Rerata ± SD t Hitung 

t Tabel  
,05 

Epideremis  Atas 
K5 20.056 ± 4.209 

5.721* 2.002 
K7 28.333 ± 1.061 

Epidermis Bawah 
K5 12.556 ± 4.202 

3.757* 2.002 
K7 18.000 ± 1.118 

Tebal Talus 
K5 99.444 ± 9.907 

2.982* 2.002 
K7 114.778 ± 11.825 

Tebal Medula 
K5 37.889 ± 4.519 

2.384* 2.262 
K7 45.500 ± 8.445 

Tebal Tetrasporangia 
K5 25.667 ± 4.308 

3.64* 2.002 
K7 35.667 ± 7.027 

  
Pengukuran rataan diameter tetrasporangia berdasarkan garis konsentris 5 dan 7 diperoleh 

hasil bahwa pada tetrasporangia bagian ujung dengan garis konsentris 7 memiliki diameter 
tetrasporangia tertinggi yaitu 44,16 µm, sedangkan bagian pangkal dengan garis konsentris 5 
memiliki diameter tetrasporangia terendah 21 µm (Gambar 3.). Berdasarkan hasil analisis Uji t 
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan diameter tetrasporangia antara garis konsentris 5 dan 7, 
dapat dilihat pada Tabel 1. Rerata diameter tetrasporangia tertinggi terdapat pada garis konsentris 
7 yaitu 35,66 µm, sedangkan diameter tetrasporangia terendah terdapat pada garis konsentris 5 
dengan 25,66 µm (Tabel 1.). Tetrasporangia merupakan sistem reproduksi yang dimiliki oleh P. 
australis Hauck. Adapun bentuk dan ukuran tetrasporangia pada masing-masing jenis sangat 
bervariasi. Perbedaan ukuran atau diameter tetrasporangia pada garis konsentris 5 dan 7 
didasarkan perbedaan umur dari masing-masing talus. Menurut Kepel et al (2015)., indikasi 
pertumbuhan diantaranya ditunjukkan berdasarkan pertambahan berat basah dan panjang talus 
serta banyaknya concentric hair lines atau garis konsentris pada permukaan talus. 

Kondisi lingkungan perairan dapat digambarkan melalui informasi parameter lingkungan 
perairan. Adapun parameter lingkungan yang diukur pada penelitian ini meliputi suhu, pH dan 
salinitas. Berikut di bawah ini merupakan nilai parameter lingkungan perairan di Pantai Karang 
Tengah, Pulau Nusakambangan, Cilacap, dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Parameter lingkungan pengambilan sampel di Pantai Karang Tengah, Cilacap 
 

Parameter Pasir Karang Campuran 

Temperatur (oC) 33-34 32-34.5 30-34 
Salinitas (Ns/m2) 30-32 31-33 30-33 

pH 7-8 7.5-8 7-8 

  
Kondisi temperatur perairan di Pantai Karang Tengah berkisar 30-34°C. Temperatur perairan 

di lokasi penelitian ini sedikit lebih tinggi dari temperatur optimal pertumbuhan rumput laut yang 
berkisar 20-30°C. Menurut Dawes (1998), suhu air dapat berpengaruh terhadap beberapa fungsi 
fisiologi, seperti fotosintesis, metabolisme, pertumbuhan, dan reproduksi rumput laut. Rumput laut 
mempunyai kisaran suhu yang spesifik karena adanya enzim yang tidak dapat berfungsi jika suhu 
terlalu dingin maupun panas.  

Salinitas pada lokasi sampling di Pantai Karang Tengah, Cilacap berkisar 30-33 ppm. 
Menurut Trono dan Ganzon-Fortes (1988), keanekaragaman spesies lebih tinggi di perairan yang 
kondisi salinitasnya lebih stabil dibanding dengan perairan yang kondisi salinitasnya tidak stabil. 
Menurut Luning (1990), setiap rumput laut memiliki toleransi terhadap kisaran salinitas tertentu 
untuk dapat hidup dan bertumbuh secara maksimum. Menurut Chapman dan Chapman (1980), 
salinitas yang tinggi maupun rendah akan menyebabkan perubahan pada tekanan osmosis sel 
tubuh dengan lingkungannya. Menurut Kadi & Atmadja (1988), kisaran salinitas yang baik untuk 
pertumbuhan rumput laut yaitu 30-34 ppm. Menurut Sulistijo (1989), salinitas yang rendah di 
bawah 30 ppm, kurang baik untuk pertumbuhan rumput laut karena rumput laut tersebut akan 
terserang penyakit ice-ice dan mengakibatkan kematian. Hasil pengukuran salinitas di Pantai 
Karang Tengah termasuk kategori baik untuk pertumbuhan rumput laut cokelat P. australis Hauck. 

Nilai derajat keasaman (pH) yang diperoleh di Pantai Karang Tengah, Cilacap yaitu 7-8. 
Menurut Aslan (1998), hampir seluruh rumput laut mempunyai adaptasi terhadap kisaran pH yaitu 
6,8-9,6. Derajat keasaman atau pH digambarkan sebagai keberadaan ion hidrogen. Nilai pH 
berpengaruh terhadap kelarutan dan ketersediaan ion mineral sehingga mempengaruhi 
penyerapan  nutrien oleh sel. Hasil pengukuran pH di Pantai Karang Tengah, Cilacap 
menunujukkan kisaran pH yang normal pada perairan laut serta baik untuk pertumbuhan rumput 
laut cokelat P. australis Hauck. Selain itu, hasil pengukuran pH perairan ini tergolong baik dan 
sesuai dengan standar baku kualitas air laut berdasarkan Direktorat Jenderal Perikanan (1982), 
yaitu antara 6,5-8. 
 
KESIMPULAN 
 

Variasi karakter anatomi talus Padina australis Hauck berdasarkan garis konsentris 5 
maupun 7 memiliki ukuran yang berbeda pada tebal epidermis atas, tebal epidermis bawah, tebal 
talus, diameter medula dan diameter tetrasporangia. Implikasi penelitan adalah sebagai database 
pada data dasar pengelolaan P. australis antara varaisi anatomi-taksonomidan produksi alginat.  
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